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EeC?i"gd 503-05-5025 This research aims to determine the influence of competency and work
Aec‘(’:'esgte q %57%22%255 discipline on employee performance, both partially and simultaneously. This
Published : 10-02-2025 research was conducted using quantitative research methods involving

employees as samples. The sample used was a saturated sample with a total
sample of 60 people. Also, this research uses various research tests, namely
validity test, reliability test, classical assumption test, correlation coefficient
test, regression coefficient test, coefficient of determination test and hypothesis
test. The research results obtained the multiple regression equation Y =11.184
+ 0.263X1 + 0.483X2 +4.700. The regression coefficient value on the
performance variable is 11.184, concluding that if competence (X1) and work
discipline (X2) remain (no change) then the performance consistency value (Y)
is 11.184. The t test results for Competency on Performance were 2.777 >
2.002 with sig. 0.007>0.05, thus HO is rejected and Ha is accepted, so that
partially there is a positive and significant influence of competence on
employee performance. Meanwhile, Work Discipline on Performance is 5.432
> 2.002 with sig. 0.000<0.05. Thus Ha is accepted and HO is rejected so that
partially there is a positive and significant influence of work discipline on
employee performance. And the results of the statistical calculation of the f test
for Competency and Work Discipline on Performance are 19.751>3.160 using
a significant limit of 0.05, so the significant value is sig. 0.000<0.05. This
means that the hypothesis states that the simultaneous variables of competence
and work discipline have an influence on employee performance

Keywords: Competence, Work Discipline, Employee Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan disiplin kerja terhadap Kinerja
karyawan baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan melibatkan para karyawan sebagai sampel. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh
dengan total sampel sebanyak 60 orang. Serta, penelitian ini menggunkan berbagai uji penelitian yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien korelasi, uji koefisien regresi, uji koefisien
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determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian diperoleh persamaan regresi berganda Y = 11,184 + 0,263X1
+ 0,483X2 +4,700. Nilai koefisien regresi pada variabel kinerja sebesar 11,184 menyimpulkan bahwa jika
kompetensi (X1) dan disiplin kerja (X2) tetap (tidak mengalami perubahan) maka nilai konsistensi Kinerja
(Y) sebesar 11,184. Hasil uji t untuk Kompetensi terhadap Kinerja sebesar 2,777 > 2,002 dengan sig.
0,007>0,05 dengan demikian Ho ditolak Ha diterima, sehingga secara parsial terdapat pengaruh positif dan
signifikan kompetensi terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Disiplin Kerja terhadap Kinerja sebesar 5,432
> 2,002 dengan sig. 0,000<0,05. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak sehingga secara parsial
terdapat pengaruh positif dan signifikan disipin kerja terhadap kinerja karyawan. Dan hasil perhitungan
statistik uji f Kompetensi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja yaitu sebesar 19,751>3,160 dengan
menggunakan batas signifikan 0,05, maka diperoleh nilai signifikan tersebut sig. 0,000<0,05. Hal ini berarti
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa simultan variabel kompetensi, disiplin kerja, mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil wawancara penulis di PT Bert Lighting Asia Jakarta Selatan pencapaian
target kerja karyawan masih belum sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, apalagi
semenjak adanya covid 19 pencapaian target kinerja karyawan menurun, hal ini dibuktikan dengan
data Kinerja karyawan yang penulis dapatkan ketika melakukan observasi di PT Bert Lighting
Jakarta Selatan

Tabel 1.1 Data Kinerja Karvawan PT Bert Lighting Asia Jakarta Selatan
Tahun 2021 - 2023

No Penilaian Target 2021 2022 2023
o Kinerja (%4) Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata
1. Kualitas 100 87 an 87
o0
2. Euantitaz Kerja 100 88 83
3. Walktu 100 88 58 38
28
Kerjasama  antar
4. Earyawsn 100 90 a0
36
3. Penekanan Biava 100 84 83
[ Pengawazan 100 87 ag 27

Sum E;er : PT Bert Lighting Asia 2023

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan Data Kinerja di PT Bert Lighting Asia Jakarta Selatan
pada tahun 2021-2023 mengalami peningkatan dan penurunan dalam berbagai aspek yang
menyebabkan perusahaan belum mencapai target yang telah ditentukan. Untuk aspek kualitas kerja
pada tahun 2021 sebanyak 87%, dan pada tahun 2022 mengkalami pengingkatan sebanyak 3%
yaitu 90%. Pada tahun 2023 indikator kualitas mengalami penurunan sebanyak 3% menjadi 87%,
hal ini dikarenakan kurangnya pelatihan untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan. Untuk aspek
kuantitas kerja dari tahun 2021-2023 mengalami penurunan dan kenaikan dengan nilai terendah
pada tahun 2022 hal ini dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang menyebabkan turunnya
pemesanan proyek yang mengakibatkan menurunya pendapatan perusahaan. Pada aspek ketepatan
waktu pada tahun 2021-2023 mengalami kenaikan akan tetapi masih di bawah standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan hal ini dikarenakan kurangnya kesadaran karyawan terhadap
kedisiplinan dimana seharusnya masuk kerja jam 6 pagi masih banyak karyawan yang datang lebih
dari jam 6 hal ini yang menyebabkan aspek ketepatan waktu masih belum mencapai target yang

2359



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA

https://jicnusantara.com/index.php/jiic
Vol : 2 No: 2, Februari 2025

E-ISSN : 3047-7824

diinginkan perusahaan. Untuk aspek kerjasama antar karyawan pada tahun 2021-2023 mengalami
penurunan yang mengakibatkan tidak tercapainya target. Selanjutnya untuk aspek penekanan biaya
pada tahun 2021-2023 belum mencapai target, hal ini dikarenakan adanya pengurangan biaya
operasional khususnya untuk pelatihan karyawan akan tetapi startegi ini menyebabkan
berkurangnya kualitas kerja karyawan. Yang terakhir untuk aspek pengawasan pada tahun 2021-
2023 masih belum mencapai standar yang telah ditentukan oleh perusahaan hal ini disebabkan
kurangnya monitoring dari kantor pusat singapore untuk melakukan pengawasan secara berkala
khususnya mengenai biaya operasional dan pengimplementasinya. Beberapa aspek di atas lah yang
menyebabkan kinerja karyawan PT Bert Lighting Asia Jakarta Selatan belum maksimal. Selain
tentunya dari aspek atau indikator di atas ada beberapa hal yang bisa meningkatkan kinerja

karyawan pada PT Bert Lighting Asia Jakarta Selatan.

Tabel 1.2 Data Pendidikan Terakhir Karyvawan PT Bert Lighting Asia
Jakarta Selatan

PENDIDIKAN TERAKHIR

NO. JABATAN SMP | SMASMK | D3 | sI | s2 | s3| [oTalb

1 | Hd 71 3

2. | Marketing - 2 3 5

3. | Finance 5| 4 0

4. Security - 3 3

5| Operasional - 11 5 | 4 73

a. Driver - 10 10

7. | ob 5 5
TOTAL 50

Sumber : Bag. SDM PT Bert Lighting Asia Jakarta Selatan

Selain data pendidikan terakhir karyawan pada PT Bert Lighting Asia, berikut hasil data pra-

survey yang dilakukan pada bulan Desember 2023

Tabel 1.3 Pra-Survey Kompetensi Karyawan PT Bert Lighting Asia Jakarta
Selatan Tahun 2023

Neo

Pernyataan

Tahun 2023

Responden

Ya

Tidak

1

Karyawan mendapatkan pengetahuan formal
vang cukup dari perusahaan dalam mendulung
pekerjaan yvang ditangani.

10

7

Karyawan dapat memahami pengetahuan yang
didapatlan

10

Karyawan memiliki kemampuan mencari solusi
atas magzalah yang timbul dalam pelerjaan yang
sava tangani.

Karyawan dapat menyelesailcan pekerjaan
sesuai dengan target yang ditetaplan
perusahaan.

10

¥

Karyawan akan bertanggung jawab ataz
kesalahan yvang dibuat dalam melaksanalcan
pekerjaan.

10

[¥]

¥

Karyawan memiliki minat untuk melakulzan
pekerjaan dengan baik

10

Sumber: Data pra-survey PT Bert Lighting Asia Desember 2023

2360




JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 2, Februari 2025 ‘ V

E-ISSN : 3047-7824

Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan Pra-survey Kompetensi karyawan PT Bert Lighting Asia
Jakarta Selatan pada Desember 2023. Terdapat 10 responden dari tiap-tiap pernyataan, sehingga
dapat dilihat bahwa dari hasil pra-survey tersebut karyawan yang mendapatkan pengetahuan formal
yang cukup dari perusahaan dalam mendukung pekerjaan yang ditangani sebanyak 7 orang,
Karyawan yang dapat memahami pengetahuan yang didapatkan sebanyak 4 orang, Karyawan yang
memiliki kemampuan mencari solusi atas masalah yang timbul dalam pekerjaan yang saya tangani
sebanyak 3 orang, Karyawan yang dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang
ditetapkan perusahaan sebanyak 4 orang, Karyawan yang akan bertanggung jawab atas kesalahan
yang dibuat dalam melaksanakan pekerjaan sebanyak 5 orang, dan Karyawan memiliki minat untuk
melakukan pekerjaan dengan baik sebanyak 4 orang. Pada point 3, karyawan yang mampu mencari
solusi atas masalah yang timbul hanya 3 orang. Hal ini disebabkan kurangnya evaluasi dan diskusi
antara karyawan dengan atasan yang mengakibatkan pernyataan karyawan memiliki kemampuan
mencari solusi atas masalah yang timbul dalam pekerjaan yang saya tangani mendapatkan jawaban
paling rendah. Hal ini perlu diberikan pengawasan lebih ketat karena dapat berdampak pada tinggi
rendahnya kompetensi karyawan dalam melaksanan tugas yang diberikan.

Tabel 1.4 Data Disiplin Kerja Karvawan PT Bert Lighting Asia Jakarta
Selatan Tahun 2021-2023

Jumlah Ahsensi " o
Tahun Jumlah | U Tanpa Pulang | & | E
Karvawan Kerja Terlambat Keterangan Sebelum ;__'T g
Waktunya
2021 a7 300 50 3 2 ] 67
2022 63 300 37 4 3 1 65
2023 62 300 64 3 3 2 68
Jumlah 167 10 14 9 | 200

Sumber : PT Bert Lighting Asia Jakaria Selatan

Pada tabel 1.4 menunjukan rekapitulasi absensi terhadap pelanggaran jam kerja karyawan PT
Bert Lighting Asia Jakarta Selatan pada tahun 2021-2023. Masih banyak karyawan yang datang
terlambat, dapat dilihat dari setiap tahunnya terdapat pelanggaran jam kerja. Masih ada beberapa
karyawan yang sudah melakukan pelanggaran yang melewati batas sehingga diberikan sanksi.
Pada tahun 2021 terdapat 6 karyawan yang mendapat sanksi, tahun 2022 terdapat 1 karyawan yang
mendapat sanksi, tahun 2023 terdapat 2 karyawan yang mendapat sanksi.

Tabel 1.5 Pra-Survey Disiplin Kerja Karyawan PT Bert Lighting Asia
Jakarta Selatan Tahun 2023

No Pertanyaan Tahun 2022
Responden Ya Tidak

1 EKaryawan melanggar SOF perusahaan 10 ] 4

2 Earyawan melaksanakan tugas dengan efeltif dan 10 4 ]
efisien

3 Earyawan melakukan tindakan koreltif terkait 10 3
dengan penerapan peraturan perusahaan

4 Earyawan telat masuk 10 6 4

3 Karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan 10 7 3
tepat walktu

Sumber: Data pra-rurvey PT Bert Lighting Aria Desember 2023
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Berdasarkan tabel 1.5 menunjukkan Pra-survey disiplin kerja karyawan PT Bert Lighting
Asia Jakarta Selatan. Terdapat 10 responden dari tiap-tiap pernyataan, sehingga dapat dilihat bahwa
dari hasil pra-survey tersebut Karyawan yang melanggar SOP perusahaan sebanyak 6 orang,
Karyawan yang melaksanakan tugas dengan efektif dan efisien sebanyak 4 orang, Karyawan yang
melakukan tindakan korektif terkait dengan penerapan peraturan perusahaan sebanyak 5 orang,
Karyawan yang telat masuk sebanyak orang, dan Karyawan yang dapat menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu sebanyak 7 orang. Hal ini perlu diberikan pengawasan yang lebih ketat karena
dapat berdampak pada kedisiplinan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai
karyawan. Selain itu hal ini juga dapat menyalahi aturan jam kerja yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2017:361)
berpendapat valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya”.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukan sejauh mana hasil suatu pengukuran
dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau realibel hanya dalam beberapa
kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil relatif
sama

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apa nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskesdastisitas yaitu ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamat pada model regresi

c. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen

3. Uji Regresi Linier
Menurut Sugiyono (2017:277) berpendapat “Regresi linier sederhana digunakan untuk
mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier saru
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variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel tergantung”. Menurut
Sugiyono (2017:277) berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen
dinaikan/diturunkan”.

4. Uji Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

5. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat ‘“hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi
Butir Pernyataan R-Hitung R-Tabel Keterangan
1 0.302 0,254 Valid
2 0.317 0,254 Valid
3 0.467 0,254 Valid
4 0465 0,254 Valid
3 0.374 0,254 Valid
[ 0.309 0,254 Valid
7 0,724 0,254 Valid
8 0,770 0,254 Valid
2 0,580 0,254 Valid
10 0.439 0,254 Valid

Sumber : olah data penciiti 2024
Hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa jika r hitung>r tabel (pada taraf signifikan 5%)
maka dikatakan valid. Sedangkan, jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5%) maka
dikatakan tidak valid. Dengan demikian, kuesioner yang telah diolah dan diuji validitas
dengan menggunakan SPSS versi 26 yang mendapatkan hasil uji dengan nilai R-Hitung
lebih besar dari R-Tabel yaitu 0,254 dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan tersebut
adalah valid
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Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2)
Butir Pernyataan R-Hitung R-Tabel Keterangan
1 0375 0,254 Valid
2 0,603 0,254 Valid
3 0283 0,254 Valid
4 0,523 0,254 Valid
5 0.706 0,254 Valid
6 0.621 0,254 Valid
7 0,817 0,254 Valid
2 0,776 0,254 Valid
9 0,679 0234 Valid
10 0335 0,254 Valid
wmber - Data Yamg Dielah 2024

Hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa jika r hitung>r tabel (pada taraf signifikan 5%)
maka dikatakan valid. Sedangkan, jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5%) maka
dikatakan tidak valid. Dengan demikian, kuesioner yang telah diolah dan diuji validitas
dengan menggunakan SPSS versi 26 yang mendapatkan hasil uji dengan nilai R-Hitung
lebih besar dari R-Tabel yaitu 0,254 dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan tersebut
adalah valid

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyvawan (Y)
Butir Pernyataan E-Hitung E-Tabel Keterangan

1 0,304 0,254 Valid
2 0.620 0,254 Valid
3 0.383 0,254 Valid
4 0.473 0,254 Valid
5 0,492 0,254 Valid
] 0511 0,254 Valid
T 0.697 0,254 Valid
2 0.399 0,254 Valid
9 0.603 0,254 Valid

0,315 0234 Valid

10

Sumber : Data Yang Diolak 2024
Hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa jika r hitung>r tabel (pada taraf signifikan 5%)
maka dikatakan valid. Sedangkan, jika r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5%) maka
dikatakan tidak valid. Dengan demikian, kuesioner yang telah diolah dan diuji validitas
dengan menggunakan SPSS versi 26 yang mendapatkan hasil uji dengan nilai R-Hitung
lebih besar dari R-Tabel yaitu 0,254 dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan tersebut
adalah valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 4.11

Hasil Keseluruhan Uji Reliabilitas
Cronbach Alpha Kompetensi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

50 10
Sumber - Olah Data Peneliti 2024

N of Items

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua variabel
Kompetensi mempunyai koefisien alpha di atas yaitu 0,750>0,60 sehingga dapat
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dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner yang digunakan
adalah reliable
Tabel 4.12

Hasil Keseluruhan Uji Reliabilitas
Cronbach Alpha Disiplin Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
779 10

Sumber : Olah ;Elr.fla peneliti 2024
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua variabel
Disiplin Kerja mempunyai koefisien alpha di atas yaitu 0,779>0,60 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner yang digunakan
adalah reliable

Tabel 4.13

Hasil Keseluruhan Uji Reliabilitas
Cronbach Alpha Kinerja Karyawan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Ttems
38 10

Sumber : Clah data peneiiti 2024

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa semua variabel
Kinerja Karyawan mempunyai koefisien alpha di atas yaitu 0,728>0,60 sehingga dapat d
ikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner yang digunakan

adalah reliable

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4.14
Tabel Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Besidual
N &0
Normal Parameters™" hiean 0000000
Std. Deviation 294271277
Most Extreme Differences Abzolute J074
Positive 074
Nepative =087
Test Statistic 074
Asymp. Sig_ (2-tailed) 2004
2. Test distribution 1s Nermal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Comection.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Olah dote peneliti 2024
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Hasil tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp, Sig.2-tailed)
sebesar 0,200. Karena signifikansi lebih dari 0,05 atau 0,200 > 0,05, maka nilai residual
tersebut terdistribusi dengan normal

Uji Multikolinearitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T |[5ig | Tolerance | VIF
1| (Constant) 11,184 4,700 2,380,021
KOMPETENSI 263 095 L283[2.977].007 095 1,003
DISIFLIN 483 J89 354 3,432).,000 095 1,003
KERJA
a. Dependent Variable: KINERJA

Sumber : Olah Data Peneliti 2024
Pada tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel bebas atau
independent yaitu Pelataihan dan Disiplin Kerja adalah lebih besar dari nilai ketetapan 0,1
yaitu 0,995 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) semua variabel bebas yaitu
Kompetensi dan Disiplin Kerja mendapat nilai 1,005 yang artinya lebih kecil dari nilai
ketetapan untuk VIF yaitu 10. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini dikatakan tidak
mengalami gejala multikolinearitas

Uji Autokorelasi

Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi (Durbin-Watson)

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
Model R B. Square Square Estimate Dhrbimn-Watson
1 ,600: 408 389 2,99389 2,069
a. Predictors: {Constant), DISIPLIN KERJA, KOMPETENSI

b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber : Qlah Data Peneliti 2024

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diperoleh hasil autokorelasi yaitu dimana nilai Du
sebesar 1,6518, nilai Dw 2,069 dan nilai 4-Du sebesar 2,3482. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa du< dw<4-du yang artinya tidak terjadi gejala autokorelasi
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d. Uji Heterokedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA

.

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Olah data peneliti 2024

Gambar 4.3

Grafik Scatter Plot

Pada gambar diatas scatter plot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y (Kinerja Karyawan), maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.
Sehingga model regresi ini layak dipakai untuk peneletian ini

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4.17
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Kompetensi (X1)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Std. Emmor

Beta

Sig.

4,368

6,352],

Model B
1| (Constant) 27,745
EOMPETENSI 299

15

2,588

012

3 Dependent Variable: KINERJA

Sumber . Olah data peneliti 2024

Nilai konstanta sebesar 27,745diartikan bahwa jika variabel Kompetensi (X1) tidak ada maka
telah terdapat Kinerja Karyawan (YY) sebesar 27,745 point. Konstanta bernilai positif yang
artinya mempunyai pengaruh yang positif
Nilai koefisien regresi Kompetensi (X1) sebesar 0,299 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel lain, maka setiap perubahan 1 unit pada variabel
Kompetensi akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan sebesar 0,299

kali
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Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2)
Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 20,448 3.496 5,849 | 000
DISIPLIN EERJA 200 094 3741 35,338] 000

a. Dependent Vanable: KINERJA
Sumber : Olah data peneliti 2024

Nilai konstanta sebesar 20,448 diartikan bahwa jika variabel Disiplin Kerja (X2) tidak ada
maka telah terdapat Kinerja Karyawan () sebesar 20,448 point. Konstanta bernilai positif yang
artinya mempunyai pengaruh yang positif

Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,500 diartikan apabila konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel lain, maka setiap perubahan 1 unit pada variabel Disiplin
Kerja akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan sebesar 0,500 kali

Tabel 4.19 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyvawan

Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig
1| (Constant) 11,184 4,704 2.380] 021
KOMPETENSI 263 085 283 (2,777 007
DISIPLIN KERJA A83 J89 554 (5432 000

2. Dependent Variable: KINERJA
Sumber : Qlah data peneliti 2024

Nilai Constant sebesar 5,600, artinya Kinerja Karyawan walaupun tanpa dipengaruhi oleh
Kompetensi dan Disiplin Kerja sudah mempunyai pengaruh sebesar 5,600

Pengaruh variabel Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. Artinya
semakin tinggi adanya Kompetensi, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,161
Pengaruh variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. Artinya
semakin baik Disiplin Kerja, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,483

4. Uji Korelasi
Hasil pengujian berikut diketahui antara Kompetensi dengan Kinerja Karyawan diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,322 dimana nilai tersebut berada pada interval (0,200 — 0,399) artinya kedua
variabel memiliki tingkat hubungan yang rendah.
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Hasil pengujian di atas diketahui antara Disiplin Kerja dengan Kinerja Karyawan diperoleh
nilai korelasi sebesar 0,574 dimana nilai tersebut berada pada interval (0,500 — 0,699) artinya

Tabel 4.20

Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Kompetensi
terhadap Kinerja Karyawan

Correlations
EOMPETENEI | EINERJA
EOMPETEMSI | Pearzon Correlation 1 g2
Sig. (2-tailed) 012
N 60 60
EINERJA Pearzon Correlation 322 1
Sig. (2-tailed) 012
N 60 60
#_ Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed).

Swmber - Olah data peneliti 2024

Tabel 4.21
Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karvawan

Correlations
DISIPLIN EERJA | EINERJA
DISIPLIN EERJA | Pearson Correlation 1 A4
Sig. (2-tailed) S
N a0 60
EINERJA Pearson Correlation 574 1
Sig. (2-tailed) 000
N a0 60
*%_Correlation iz gignificant at the 0.01 level {2-tailed).

Sumber : olah data peneliti 2024

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang

Tabel 4.22
Uji Koefisien Korelasi Simultan Kompetensi
dan Disiplin KerjaTerhadap Kinerja Karyvawan

Model Summary®
Change Statistics
E Adjusted R | Std. Emor of the | E Square F Sig. F
Model| B | Square Square Estimate Change Change | dfl |df?| Change
1 600 409 389 299389 A9 19751 2] 37 000

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, KOMPETENSI

b. Dependent Variable: KINERJA

Sumber - olah data peneliti 2024
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Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (R) antara
Kompetensi dan Disiplin Kerja sebagai variabel independent dengan Kinerja Karyawan
sebagai variabel dependent diperoleh nilai korelasi sebesar 0,600 dimana nilai tersebut berada
pada interval (0,600 — 0,799) artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4.23 Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial
Amntara Kompetensi terhadap Kinerja Karvawan

Model Summary
Adjusted B Std. Error of the
Model E E Square Square Estimate
1 Yy 04 JB8 3.65605

a. Predictors: (Constant), KOMPETENSI
Sumber ; Qlah Data Peneliti 2024

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat nilai R atau Koefisien Determinasi yaitu sebesar
0,322 yang artinya pengaruh variabel independen yaitu variabel Kompetensi berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 32,2% sedangkan sisanya sebesar (100-32,2%) =
67,8% dipengaruhi oleh variabel lain

Tabel 4.24 Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial
Antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary
Adjusted B Std. Ermror of the
Model E E. Sguare Square Estimate
1 ST 329 18 3,16240

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA
Sumber : Olah Data Peneliti 2024

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat nilai R atau Koefisien Determinasi yaitu sebesar
0,574 yang artinya pengaruh variabel independen yaitu variabel Disiplin Kerja berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 57,4% sedangkan sisanya sebesar (100-57,4%) =
42,6% dipengaruhi oleh variabel lain

Tabel 4.25 Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan
Kompetensi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karvawan

Model Summary

Model| E |[R Square | Adjusted B Square | Std. Error of the Estimate
1 00 A9 389 290380

2. Predictors: {Constant), DISIPLIN KEEJA, KOMPETENSI
Sumber - Qlah Data Peneliti 2024

Berdasarkan data tabel di atas dapat dilihat nilai R Square atau Koefisien Determinasi yaitu
sebesar 0,409 yang artinya pengaruh variabel independen yaitu variable Kompetensi dan
Disiplin Kerja berpengaruh terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan sebesar 40,9%

sedangkan sisanya sebesar (100-40,9%) = 59,1% dipengaruhi oleh variabel lain
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6. Uji Hipotesis

Tabel 4.26 Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta T | Sig.
1| (Constant) 11,184 4,700 2.380] 021
EOMPETENSI 263 L83 283 2,777 o
DISIPLIN KERJA A3 J08g S5 5432] 000

2. Dependent Variable: KINERIA
Sumber - Olah Dota Peneliti 2024

Hasil analisis pada tabel 4.25 untuk variabel Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan
diperoleh nilai thitung > travel atau (2,777 > 2,002) hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi
0,007 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial Kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis pada tabel 4.25 untuk variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
diperoleh nilai thitung > taner atau (5,432 > 2,002) hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 4.27 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA-®
Model Sum of Squares | 4f | Mean Square| F Sig.
1| Repression 354,060 | 2 177,035 19.751 | L0007
Residual 510,914 | 57 8,963
Total 860,983 | 3%
2. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), KOMPETENSI, DISIPLIN KERJA

Sumber - Olak Data Peneliti 2024

Hasil pengujian pada tabel 4.26 diperoleh nilai fhitung>ftaber atau (19,751>3,160) hal ini juga
diperkuat dengan nilai probability signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya secara simultan Kompetensi dan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab — bab sebelumnya, dan dari hasil analisa
serta pembahasan mengenai pengaruh Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (YY) sebagai berikut:

1. Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Bert Lighting Asia
Jakarta berdasarkan uji regresi berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai Y = 27,745+
0,299X1, nilai korelasi sebesar 0,322 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang cukup
rendah. Dengan demikian Ho: ditolak Ha; diterima.
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2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Bert Lighting Asia
Jakarta berdasarkan uji regresi berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai Y = 20,448+
0,500X2, nilai korelasi sebesar 0,574 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang sedang.
Dengan demikian Hoz ditolak Haz diterima.

3. Pengaruh Kompetensi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bert
Lighting Asia Jakarta berpengaruh positif dan signifikan hal ini berdasarkan persamaan
regresi Y = 11,184 + 0,263X1 + 0,483X2 +4,700, Uji simultan dengan nilai F hitung = 19,751
lebih besar dari F taber = 3,160 dengan demikian secara bersama-sama Kompetensi dan Disiplin
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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